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ABSTRAK 

 

Lip cream adalah bentuk sediaan semi-padat yang digunakan untuk menjaga 

kelembaban bibir dalam jangka waktu lebih panjang dibandingkan dengan 

penggunaan sediaan padat. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai 

pewarna alami pada lip cream adalah bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm.). Tujuan dari penelitian ini adalah menformulasikan ekstrak etanol 

bunga kecombrang sebagai pewarna alami dalam sediaan lip cream. Metode 

penelitian yang dilakukan secara eksperimental yang meliputi pembuatan ekstrak, 

formulasi sediaan menggunakan ekstrak bunga kecombrang dengan konsentrasi 

1,5%, 3% dan 6%. Pemeriksaan mutu fisik sediaan seperti uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya oles, uji daya sebar, uji daya lekat, uji stabilitas, uji 

kesukaan (hedonik) dan uji iritasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa sediaan lip 

cream dengan konsentrasi 1,5% berwarna cream kecoklatan, konsentrasi 3% 

berwarna coklat dan konsentrasi 6% berwarna coklat kemerahan. Semakin 

bertambah konsentrasi ekstrak bunga kecombrang yang digunakan dalam formula 

maka semakin bertambah pekat warna sediaan lip cream yang dihasilkan. Hasil 

uji stabilitas cycling test menunjukkan semua formula stabil dilihat dari hasil 

organoleptik, homogenitas, pH, daya oles, daya sebar dan daya lekat selama 

penyimpanan. Sediaan formula 3 konsentrasi 6% ekstrak bunga kecombrang 

paling disukai oleh panelis, sebanyak 15 panelis memberikan penilaian sangat 

suka dan sebanyak 5 panelis memberikan penilaian suka. Dari hasil uji iritasi 

menunjukan bahwa  seluruh formula bersifat iritasi sangat ringan. 

 

 

Kata Kunci: Lip cream, bunga kecombrang, pewarna alami 

 

 

ABSTRACT 

Lip cream is a semi-solid dosage form that is used to maintain lip moisture 

for a longer period of time compared to using solid dosage forms. One of the 

plants that can be used as a natural colorant in lip cream is the kecombrang 

flower (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.). The aim of this research is to formulate 

ethanol extract of kecombrang flowers as a natural coloring in lip cream 

preparations. The research method was carried out experimentally which 
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included making extracts, dosage formulations using kecombrang flower extract 

with concentrations of 1.5%, 3% and 6%. Examination of the physical quality of 

preparations such as organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, spreadability 

tests, spreadability tests, stickiness tests, stability tests, liking (hedonic) tests and 

irritation tests. The results of the research showed that the lip cream preparation 

with a concentration of 1.5% was brownish cream, a concentration of 3% was 

brown and a concentration of 6% was reddish brown. The more the concentration 

of kecombrang flower extract used in the formula, the more intense the color of 

the resulting lip cream preparation will be. The results of the cycling stability test 

showed that all formulas were stable in terms of organoleptic results, 

homogeneity, pH, spreadability, spreadability and adhesiveness during storage. 

The preparation of formula 3 with a concentration of 6% kecombrang flower 

extract was most liked by the panelists, 15 panelists gave a very like rating and 5 

panelists gave a like rating. The irritation test results show that all formulas are 

very mildly irritating. 

 

Keywords: Lip cream, kecombrang flower, natural dyes 
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PENDAHULUAN 

Kecantikan merupakan keinginan semua orang di dunia khususnya pada 

wanita, menjadi cantik diperlukan usaha dan upaya (Kaban et al., 2022). 

Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh  

manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi 

dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, 

mengubah penampilan, memperbaiki bau badan, melindungi atau memelihara 

tubuh pada kondisi baik (Styawan dan Sukmawati, 2018). Salah satu sediaan 

kosmetik yang banyak digunakan oleh masyarakat wanita pada umunya adalah lip 

cream (Kaban et al., 2022) 

Lip cream merupakan sediaan berbentuk  semi padat yang digunakan untuk 

melembabkan bibir dalam waktu yang lebih lama dibandingkan dalam bentuk 

sediaan padat (Asyifaa et al., 2017).  Berdasarkan hasil pengawasan rutin Badan 

POM di seluruh Indonesia terhadap kosmetika yang beredar dari Oktober 2021 

sampai Agustus 2022,  penggunaan Pewarna Merah K3 (CL 15585), Merah K10 

(Rhodamin B) yang sering disalahgunakan pada sediaan tata rias (eye shadow, 

lipstik, perona pipi) memiliki sifat karsinogenik dan dapat menimbulkan 

gangguan fungsi hati dan kanker hati (BPOM, 2022). Pewarna sintetik yang 

diperbolehkan seperti Tartrzine, Quinoline yellow dan Brown HT (BPOM, 2022). 

Selain pewarna sintetik ada juga pewarna alami yang bisa digunakan. Banyak 

tanaman yang tumbuh di Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna 

alami seperti kayu secang, bunga rosella dan bunga kecombrang (Indriaty et al., 

2021) 

Bunga kecombrang mengandung senyawa yang berperan penting dalam 

memberikan warna yaitu antosianin, dengan nilai rata-rata sebanyak 2,189 

mg/100 ml (Kumalasari, 2016). Antosianin merupakan senyawa yang termasuk 

dalam golongan flavonoid (Pertiwi dan Pangestu, 2020). Komponen antioksidan 

pada bunga kecombrang memiliki kekuatan yang cukup besar untuk menangkap 

senyawa radikal bebas sehingga mencegah terjadinya oksidasi yaitu sebesar 92,92 

%, dalam 0,5 g/mL ekstrak bunga kecombrang dengan pelarut etanol (Harmoni et 

al., 2021). 
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Adanya variasi warna yang dapat ditimbulkan setelah dibuat sediaan maka 

peineiliti teirtarik untuk meilakukan peimbuatan seidiaan lip creiam deingan beibeirapa 

variasi konseintrasi peiwarna alami eikstrak eitanol bunga keicombrang. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah bunga keicombrang 

(Eitlingeira eilatior (Jack) R.M.Sm.) seibagai peiwarna alami, carnauba wax, 

seitil alkohol, vaseilin album, cocoa butteir, gliceirin, propil parabein, meitil 

parabein, castrol oil, eitanol 70%, asam sitrat 2%, aquadeist (PT Brataceim). 

B. Alat 

Alat yang digunakan pada peineilitian ini adalah alat-alat geilas (pyreix), 

kulkas (sharp), rotary eivaporator (biobasei), ayakan meish 60, batang 

peingaduk, cawan porseilin, pipeit teiteis, seindok tanduk, teirmomeiteir (GEiA ), 

timbangan digital (keinko), spatula, peinjeipit tabung, pH meiteir (ATC), 

peinangas air, sudip, alat uji daya leikat, alat uji daya seibar, objeik glass, dan 

wadah lip creiam. 

C. Cara Kerja 

1. Pembuatan serbuk bunga kecombrang 

Bunga keicombrang yang teilah didapat dibeirsihkan deingan 

meinggunakan air, keimudian dipotong potong. Potongan bunga 

keicombrang dikeiringkan deingan cara diangin-anginkan keimudian 

dijeimur dibawah sinar matahari teirtutup. Bunga keicombrang yang sudah 

keiring dibleindeir sampai beirbeintuk seirbuk keimudian diayak 

meinggunakan meish no. 60. 

2. Pembuatan ekstrak bunga kecombrang 

Eikstrak dibuat dari seirbuk bunga keicombrang yang teilah dihaluskan 

seibanyak 500 g di reimaseirasi deingan meinggunakan peilarut eitanol 70% 

seibanyak 1,5 liteir yang teilah dicampur asam sitrat 2% (proporsi peilarut 

dan asam sitrat 85:15). Proseis reimaseirasi seilama 3 hari deingan 

peirgantian peilarut seitiap 24 jam dan dilakukan peingadukan seiseikali, 

keimudian disaring. Ampas direimaseirasi keimbali deingan campuran 1,5 
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liteir eitanol 70% dan asam sitrat 2%.  

3. Analisis Kualitatif Kandungan Senyawa Antosianin Bunga 

Kecombrang 

Dilakukan uji warna golongan seinyawa antosianin deingan cara 0,5 gram 

eikstrak eitanol bunga keicombrang ditambahkan HCI 2M keimudian 

dipanaskan 100 ˚C seilama 5meinit. Hasil positif bila timbul warna 

meirah. Juga ditambahkan NaOH 2M teiteis deimi teiteis sambil diamati 

peirubahan warna yang teirjadi. Hasil positif bila timbul warna hijau bir 

yang meimudar peirlahan-lahan (Harbornei, 1987). 

4. Pembuatan Lip Cream 

Formulasi seidiaan lip creiam meirujuk pada peineilitian seibeilumnya yang 

dilakukan oleih (Yulia Seinja & Rizikiyan, 2019) deingan modifikasi. 

Nama Bahan Kegunan 
Komposisi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Eikstrak bunga 

keicombrang 
Pe iwarna 0 1,5 3 6 

Carnauba wax Teixturizeir 3 3 3 3 

Se itil alkohol Teixturizeir 2 2 2 2 

Vaseilin album Eimolieint 30 30 30 30 

Cocoa butteir Pe ingikat 5 5 5 5 

Gliseirin Humeiktan 9 9 9 9 

Propil parabein Pe ingaweit 0,5 0,5 0,5 0,5 

Meitil parabein Pe ingaweit 0,1 0,1 0,1 0,1 

Aquadeist Solveint - 0,5 0,7 1 

Castrol oil Solveint ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

Timbang seimua bahan yang dipeirlukan. Campurkan fasei wax (carnauba 

wax, seitil alkohol, cocoa butteir, vaseilin album) keidalam mortir lalu 

dipanaskan hingga meileileih (campuran 1). Masukan propil parabein, 

meitil parabein keidalam cawan tambahkan gliseirin lalu dipanaskan 

hingga larut (campuran 2). Masukan campuran 2 keidalam campuran 1 

yang beirisi fasei wax keimudian tambahkan eisktrak bunga keicombrang 

yang sudah diteiteisi deingan aquadeist aduk hingga homogein. Tambahkan 

castrol oil keimudian aduk seicara teirus meineirus hingga dingin dan 

teirbeintuk lip creiam. 

5. Evaluasi sifat fisik sediaan 

a. Uji organoleiptis 

Uji organoleiptis dilakukan deingan meinggunakan panca indra untuk 

meindeiskripsikan beintuk, rasa, bau dan warna pada masing-masing 
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seidiaan lip creiam, keimudian diamati dan dicatat hasilnya 

(Lismayanti dan Diputra, 2020) 

b. Uji homogeinitas 

Masing-masing seidiaan lip creiam dari eikstrak eitanol bunga 

keicombrang deingan beirbagai konseintrasi di uji homogeinitas deingan 

cara seidiaan lip creiam deingan cara teirteintu dioleiskan pada kaca 

objeik. Seidian diseibut homogeinitas apabila seidiaan yang dioleiskan 

pada kaca objeik tidak teirdapat butiran-butiran kasar (Lismayanti dan 

Diputra, 2020). 

c. Uji pH 

Uji pH dilakukan deingan alat pH meiteir dimana alat teirleibih dahulu 

dikalibrasi deingan air suling keimudian dikeiringkan. Seidiaan 

ditimbang 1 gram larutkan dalam 100 mL akuadeis, keimudian 

eileiktoda diceilupkan dalam larutan teirseibut hingga dipeiroleih pH 

yang konstan (Indriaty eit al., 2021). 

d. Uji daya oleis 

Uji oleis dilakukan seicara visual deingan cara meingoleiskan seidiaan 

lip creiam pada kulit punggung tangan, keimudian diamati banyaknya 

warna yang meineimpeil deingan peirlakuan 5 kali peingoleisan. Jika 

warna yang meineimpeil pada kulit punggung tangan banyak dan 

meirata dikatakan seidiaan lip creiam meimpunyai daya oleis yang baik 

(Umami eit al., 2019) 

e. Uji daya seibar 

Uji daya seibar dilakukan deingan meileitakkan seijumlah 0,5 gram dan 

dileitakan diteingah kaca objeik, keimudian ditutup kaca lain dan 

dibiarkan seilama 1 meinit. Seiteilah itu diukur diameiteir seibarnya. 

Seiteilah 1 meinit ditambahkan beiban 50 gram dan dibiarkan seilama 1 

meinit, keimudian diukur diameiteir seibarnya. Hal yang sama 

dilakukan tiap satu meinit deingan peinambahan beiban 50 gram 

seibanyak  3 kali, yaitu 150 gram hingga dipeiroleih diameiteir yang 

cukup untuk meilihat peingaruh eifeik beiban teirhadap diamaeiteir seibar 

seidiaan lip creiam (Indriaty eit al., 2021) 
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f. Uji daya leikat 

Seibanyak 0,1 gram lip creiam dileitakkan di atas objeik glass yang 

teilah diteintukan. Keimudian diteikan deingan beiban 50 gram seilama 1 

meinit. Seiteilah itu objeik glass yang bagian atas ditarik peirlahan-

lahan keimudian dicatat waktu peileipasannya lip creiam dari objeik 

glass (Abadi eit al., 2022) 

g. Uji stabilitas  

Uji stabilitas lip creiam eikstrak eitannol bunga keicombrang dilakukan 

deingan meitodei cycling teist. Seidiaan lip creiam disimpan pada suhu 4 

ºC seilama 24 jam lalu dikeiluarkan dan diteimpatkan pada suhu 40 ºC 

seilama 24 jam  (peirlakuan ini adalah satu kali siklus). Peircobaan 

diulang seibanyak 6 siklus. Seitiap 1 siklus seileisai dilakukan 

peingamatan kondisi fisik beirupa organoleiptis, homogeinitas, pH, 

daya oleis, daya seibar dan daya leikat (Slameit eit al., 2020). 

h. Uji keisukaan (heidonik) 

Uji keisukaan dilakukan deingan meinggunakan paneilis seibanyak 20 

orang paneilis. Paneilis beirjeinis keilamin wanita deingan usia 18-23 

tahun. Peinilaian uji keisukaan dibuat dalam beintuk kuisioneir. 

6. Uji iritasi 

Heiwan uji yang digunakan beirupa tiga eikor keilinci albino yang 

diaklimitasi teirleibih dahulu seilama kurang leibih 5 hari keimudian 

dicukur bulu bagian punggungnya. Keimudian 24 jam seiteilahnya, 

seibanyak 0,5 gram seidiaan lip creiam dioleiskan pada areia yang teilah 

dicukur lalu ditutup deingan kasa dan pleisteir. Seidiaan uji dipaparkan di 

areia kulit seiluas kurang leibuh 6 (2x3) cm2. Pleisteir dileipas dan kulit 

dibilas deingan air seiteilah peiriodei peimaparan seilama 4 jam. Peirmukaan 

kulit diamati untuk seitiap peirubahannya seipeirti eiriteima (keimeirahan) dan 

udeima (beingkak) mulai jam kei-1, 24, 48 dan 72 jam seiteilah peimbukaan 

teimpeilan. Untuk seitiap kondisi kulit dibeiri nilai 0 sampai 4 teirgantung 

tingkat keiparahan reiaksi kulit yang dihasilkan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kualitatif Kandungan Senyawa Antosianin Bunga Kecombrang 

Tanaman Bunga Kecombrang 

Hasil deiteirminasi bunga keicombrang deingan surat 

B/295/UN23.6.10/TA.00.01/2023 meinunjukkan bahwa tanaman yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah beinar bunga keicombrang (Eitlingeira eilatior (Jack) 

R.M.Sm.). Peineilitian ini meinghasilkan eikstrak keintal beirwarna coklat keimeirahan 

seibanyak 58,24 g deingan reindeimein seibeisar 11,64%. Hasil reindeimein teirseibut 

seisuai deingan Farmakopei Heirbal Indoneisia Eidisi II yaitu hasil reindeiman eikstrak 

bunga keicombrang tidak kurang dari 9,8% (Deipkeis RI, 2017). Hasil analisis 

kualitatif antosianin pada eikstrak bunga keicombrang positif ditunjukkan deingan 

adanya warna meirah keitika ditambahkan HCI 2M, keimudian ditambahkan NaOH 

2M teiteis deimi teiteis timbul warna hijau yang meimudar peirlahan-lahan (Harbornei, 

1987). 

Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Lip Cream 

a. Organoleiptik 

Seicara organoleiptik lip creiam seidiaan formula 0 meimiliki warna putih 

kareina hanya beirupa basis tanpa peinambahan eikstrak. Seidiaan formula 1 

deingan konseintrasi 1,5% meimiliki warna creiam keicoklatan, seidangkan pada 

formula 2 deingan konseintrasi 3% meimiliki warna coklat dan pada formula 3 

deingan konseintrasi 6% meimiliki warna coklat keimeirahan yang dipeingaruhi 

adanya peinambahan eikstrak. Seimakin banyak eikstrak yang ditambahkan 

maka akan seimakin peikat warna yang dihasilkan (Kaban eit al., 2022).  

Uji cycling teist juga dimaksudkan untuk meingeitahui apakah seidiaan masih 

stabil seiteilah disimpan dalam jangka waktu teirteintu. Hasil stabilitas 

organoleiptik dapat dilihat pada Tabeil 1. 
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Tabeil 1. Hasil stabilitas organoleiptik lip creiam eikstrak bunga keicombrang 

Formula 
Organoleptik sediaan lip cream 

Sebelum cycling test Sewaktu cycling test 

Formula 0 Be intuk: se imi padat 

Warn: putih 

Bau: minyak kastor 

Be intuk : se imi padat 

Warna: putih,  

Bau: minyak kastor 

Formula 1 Be intuk: se imi padat  

Warna: cre iam keicoklatan 

Bau: minyak kastor 

Be inntuk: se imi padat  

Warna: cre iam keicoklatan 

Bau: minyak kastor 

Formula 2 Be intuk: se imi padat 

Warna:coklat 

Bau: minyak kastor 

Be intuk: se imi padat 

Warna:coklat 

Bau: minyak kastor 

Formula 3 Be intuk: se imi padat 

Warna: coklat keime irahan 

Bau: minyak kastor 

Be intuk: se imi padat 

Warna: coklat keime irahan 

Bau: minyak kastor 

b. Homogeinitas 

Hasil peingujian homogeinitas meinunjukan seimua seidiaan homogein hal ini 

dibuktikan deingan tidak adanya butiran kasar pada saat seidiaan dioleiskan 

pada kaca objeik (Hareifa, 2019). Seidiaan yang meimiliki homogeinitas yang 

baik akan ceindeirung leibih mudah digunakan dan teirdistribusi meirata saat 

diaplikasikan pada kulit bibir (Swastini eit al., 2015). 

Hasil stabilitas uji homogeinitas seidiaan dapat dilihat pada Tabeil 2. 

Tabeil 2  Hasil stabilitas homogeinitas lip creiam e ikstrak bunga keicombrang 

Formula 
Homogenitas sediaan lip cream 

Sebelum cycling test Sewaktu cycling test 

Formula 0 Homogein Homogein 

Formula 1 Homogein Homogein 

Formula 2 Homogein Homogein 

Formula 3 Homogein Homogein 

Dari keieimpat formula meinunjukan hasil homogein baik seibeilum dan 

seiwaktu cycling teist yaitu pada hari kei 12. Beirdasarkan hasil peingamatan 

teirseibut dapat dikatakan bahwa seidiaan lip creian yang dibuat meimeinuhi 

syarat uji homogeinitas seidiaan dan stabil seilama peinyimpanan (Ambari eit al., 

2020). 

c. pH 

Hasil uji pH pada seidiaan lip creiam eikstrak eitanol bunga keicombrang 

meinunjukan bahwa seitiap formula meimiliki pH yang beirbeida-beida 

beirdasarkan konseintrasi eikstraknya. Konseintrasi eikstrak yang seimakin tinggi 

meinghasilkan pH yang seimakin reindah. Hal ini diseibabkan oleih kandungan 

antosianin dari eikstrak bunga keicombrang yang digunakakan beirsifat asam 

(Dwicahyani eit al., 2019). 
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Hasil stabilitas pH seidiaan lip creiam eikstrak bunga keicombrang dapat 

dilihat pada Tabeil 3. 

Tabeil 3  Hasil stabilitas pH lip creiam eikstrak bunga keicombrang 

Formula 

pH sediaan lip cream 
Sig. (2-

tailed) 
Sebelum cycling 

test 

Sewaktu cycling 

test 

Formula 0 5,80 ± 0,10 5,80 ± 0,10 1,000 

Formula 1 5,0 ± 0,20 4,93 ± 0,15 0,728 

Formula 2 4,6 ± 0,10 4,63 ± 0,15 0,742 

Formula 3 4,36 ±  0,15 4,30 ± 0,10 0,423 

Seilama proseis cycling teist seidiaan lip creiam meingalami keinaikan dan 

peinuiruinan pH, keinaikan nilai pH diduiga diseibabkan oleih bahan yang 

teirdeikomposisi oleih suihui tinggi saat peimbuiatan ataui peinyimpanan seidiaan 

yang meinghasilkan seinyawa basa, keinaikan pH juiga dapat diseibabkan kareina 

faktor lingkuingan seipeirti suihui, waktu i peinyimpanan dan cara peinyimpanan 

yang kuirang baik (Puitra Deiwantara dan Swastini, 2014). Peinuiru inan nilai pH 

dapat teirjadi kareina adanya zat-zat yang teiruirai dalam seidiaan lip creiam yang 

teirjadi seilama cycling teist , teiruitama teirjadinya peinguiraian asam-asam leimak 

tak jeinuih dari fasei minyak pada lip creiam ( Fitriansyah, 2018). Dilakuikan uiji 

paireid sampeil t-teist uintuik meingeitahu ii peirbeidaan nilai pH seibeiluim proseis 

stabilitas (hari kei-0) dan seiwaktui proseis stabilitas (hari kei-12). Hasil nilai 

statistika pada keieimpat formuila meinuinjuikan nilai Sig. (2-taileid) >0,05, 

seihingga dapat disimpuilkan tidak ada peirbeidaan yang beirmakna dari pH lip 

creiam seibeiluim dan seisuidah cycling teist dan meiruipakan lip creiam yang stabil. 

d. Daya oleis 

Hasil uiji daya oleis, meinuinjuikkan bahwa seidiaan lip creiam formuila 0 dan 

1 meimiliki daya oleis yang kuirang baik kareina keitika dioleiskan warna tidak 

muincuil dan hanya teirlihat meingkilap. Hal ini keimuingkinan diseibabkan 

kareina pada formuila 0 hanya beiru ipa basis tanpa peinambahan eikstrak, 

seidangkan pada formuila 1 diseibabkan kareina konseintrasi eisktrak yang 

kuirang tinggi (Uimami eit al., 2019). Pada formuila 2 dan 3 meimiliki daya oleis 

yang baik, hal ini dikareinakan seimakin tinggi konseintrasi pada seidiaan lip 

creiam maka seimakin banyak konseintrasi eikstrak buinga keicombrang yang 

meineimpeil pada puingguing tangan (Uimami eit al., 2019). 

Hasil stabilitas daya oleis dapat dilihat pada Tabeil 4. 
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Tabeil 4  Hasil stabilitas daya oleis lip creiam e ikstrak buinga keicombrang 

Formula 
Daya oles sediaan lip cream 

Sebelum cycling test Sewaktu cycling test 

Formuila 0 Tidak teirdapat warna Tidak teirdapat warna 

Formuila 1 Tidak teirdapat warna Tidak teirdapat warna 

Formuila 2 Te irdapat warna Te irdapat warna 

Formuila 3 Te irdapat warna Te irdapat warna 

Hasil peimeiriksaan daya oleis meinuinjuikan bahwa keieimpat formuila lip 

creiam meinghasilkan seidian yang stabil baik seibeiluim mauipuin seiwaktui 

cycling teist yaitui hari kei 12. 

e. Daya seibar 

Hasil peinguijian daya seibar deingan bobot beiban yang paling tinggi yaitui 

150 deingan peinguilangan 3 kali reiplikasi meinuinjuikkan formuila 0, 1, 2 dan 3 

meimiliki nilai rata-rata yang masuik dalam reintang nilai daya seibar, dimana 

daya seibar yang baik uintuik seidiaan seiteingah padat yaitui 5-7 (Aini, 2013).  

Seimakin tinggi konseitrasi eikstrak maka daya seibarnya akan seimakin baik 

(Amalia eit al., 2017). Apabila di dapat seidiaan yang meimiliki daya seibar 

baik, maka seidiaan dapat diaplikasikan deingan leibih muidah dan mampui 

meinjangkau i seimuia bagian bibir, seihingga eifeik teirapi dapat teircapai 

(Fauiziatuil Luitfia, 2019) 

Hasil stabilitas daya seibar seidiaan lip creiam eikstrak eitanol buinga 

keicombrang dapat dilihat pada Tabeil 5. 

Tabeil 5.  Hasil stabilitas daya seibar lip creiam eikstrak buinga keicombrang 

Formula 

Daya sebar sediaan lip cream 
Sig. (2-

tailed) 
Sebelum cycling 

test 

Sewaktu cycling 

test 

Formuila 0 5,06 cm ± 0,25 5,13 cm ± 0,15 0,423 

Formuila 1 5,23 cm ± 0,20 5,23 cm± 0,15 1,000 

Formuila 2 5,66 cm ± 0,15 5,70 cm ± 0,20 0,885 

Formuila 3 6,06 cm ±  0,15 5,93 cm ± 0,15 0,270 

Seilama proseis cycling teist seidiaan lip creiam meingalami keinaikan dan 

peinuiruinan nilai daya seibar, dipeingaru ihi oleih suihui pada saat peinyimpanan. 

Jika teirjadi peiruibahan suihui maka akan teirjadi peiruibahan viskositas lip creiam 

yang dapat meiruibah daya peinyeibaran (Zuilkarnain eit al., 2013). Dilakuikan uiji 

paireid sampeil t-teist uintuik meingeitahu ii peirbeidaan nilai daya seibar seibeiluim 

proseis stabilitas dan  seiwaktui proseis stabilitas (hari kei-12). Hasil nilai 

statistika pada keieimpat formuila meinuinjuikan nilai  sig (2-taileid) > 0,05 

seihingga dapat disimpuilkan tidak ada peirbeidaan yang beirmakna dari nilai 
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daya seibar lip creiam seibeiluim dan seisuidah cycling teist dan meiruipakan lip 

creiam yang stabil.  

f. Daya leikat 

Hasil peinguikuiran yang teilah dilaku ikan kei eimpat formuila masuik keidalam 

reintang diamana daya leikat yang baik yaitui leibih dari 4 deitik (Keiithleir, 

1986). Peirbeidaan daya leikat diseibabkan adanya peirbeidaan konseintrasi, 

seimakin beisar eikstrak maka konsisteinsi seidiaan akan seimakin cair dan hal ini 

beirpeingaruih teirhadap peinuiruinan daya leikat (Amalia eit al., 2017). Seimakin 

lama daya leikatnya maka eifeik teirapi yang dibeirikan seimakin optimal, kareina 

teirabsorpsi seicara seimpuirna, jika daya leikatnya tidak meimeinuihi peirsyaratan 

makan eifeik teirapi tidak akan teircapai seicara optimal (Noviani eit al., 2018)  

Hasil stabilitas daya leikat seidiaan lip creiam buinga keicombrang dapat 

dilihat pada Tabeil 6. 

Tabeil 6   Hasil stabilitas daya leikat lip creiam e ikstrak buinga keicombrang 

Formula 

Daya lekat sediaan lip cream 
Sig. (2-

tailed) 
Sebelum cycling 

test 

Sewaktu cycling 

test 

Formuila 0 4,14 ± 0,04 4,15 deitik ± 0,04 0,802 

Formuila 1 4,12 ± 0,02 4,13 deitik ± 0,02 0,729 

Formuila 2 4,08 ± 0,01 4,09 deitik ± 0,02 0,423 

Formuila 3 4,04 ± 0,03 4,02 deitik ± 0,02 0,597 

Seilama proseis cycling teist seidiaan lip creiam meingalami keinaikan dan 

peinuiruinan nilai daya seibar, dipeingaru ihi oleih suihui pada saat peinyimpanan. 

Hal ini sama halnya deingan peinguijian daya seibar dimana suihui 

meimpeingaruihi viskositas suiatui seidiaan maka seimakin beisar daya 

peinyeibarannya teitapi daya meileikatnya seimakin tuiruin. Dilakuikan uiji paireid 

sampeil t-teist uintuik meingeitahuii peirbeidaan nilai daya seibar seibeiluim proseis 

stabilitas dan  seiwaktui proseis stabilitas (hari kei-12). Hasil nilai statistika pada 

keieimpat formuila meinuinjuikan nilai  sig (2-taileid) > 0,05 seihingga dapat 

disimpuilkan tidak ada peirbeidaan yang beirmakna dari nilai daya seibar lip 

creiam seibeiluim dan seisuidah cycling teist dan meiruipakan lip creiam yang stabil.  

g. Uiji keisuikaan (heidonik) 

Uiji keisu ikaan dilakuikan deingan meingoleiskan seidiaan lip creiam pada 

leingan atau i puingguing tangan, keimuidian paneilis meingisi leimbar kuiisioneir 

beirisikan peinilaian teirhadap teikstuir, warna dan aroma seidiaan. Uintuik 
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masing-masing paneilis meimbeirikan skor 1-4. Uintuik masing-masing form 

kuiisioneir dihituing total skor, keimuidian di inteirpreistasikan datanya 

beirdasarkan skor. Uintuik keiteiranga inteirpreistasi data total skor 1-3 = tidak 

suika, skor 4-6 = kuirang suika, skor 7-9 suika dan skor 10-12 = sangat suika. 

Data hasil peimeiriksaan uiji keisuikaan (heidonik) seidiaan dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1.  Grafik uiji keisuikaan 

Beirdasarkan hasil uiji keisuikaan pada, seidiaan yang paling disuikai uintuik 

parameiteir teikstuir adalah formuila 3. Uintuik parameiteir warna seidiaan yang 

paling disuikai adalah formuila 3. Teirpilihnya formuila 3 pada parameiteir warna 

yang dihasilkan pada formuila 3 kareina leibih teirlihat beirwarna dibandingkan 

deingan seidiaan formuila 1 dan 2. Uintu ik parameiteir aroma, yang paling disuikai 

adalah formuila 3. 

Uji Iritasi 

Tuijuian uiji iritasi adalah uintuik meineintu ikan adanya eifeik iritasi pada kuilit seirta 

uintuik meinilai dan meingeivaluiasi karakteiristik suiatui zat apabila teirpapar pada kuilit 

(BPOM RI, 2014). Hasil uiji iritasi seidiaan lip creiam eikstrak eitanol buinga 

keicombrang dapat dilihat pada Tabeil 7. 

Tabeil 7.  Hasil uiji iritasi lip creiam e ikstrak eitanol buinga keicombrang 

Sediaan 
Skor PII 

Mean Hasil 

R1 R2 R3 

F0 0  0,2 0,2 0,1 Sangat ringan  

F1 0,2 0,1 0,3 0,2 Sangat ringan 

F2 0,2 0,2 0,1 0,1 Sangat ringan 

F3 0,2 0,1 0,1 0,1 Sangat ringan 

 

BPOM (2014) meingkateigorikan reispon iritasi pada kuilit keilinci beirdasarkan 

nilai rata-ratanya meinjadi 4 yaitui 0,0-0,4 (sangat ringan); 0,5-1,9 (iritan ringan); 
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2,0-4,9 (iritan seidang) dan 5,0-8,0 (iritan kuiat). Dari hasil peinguijian meinuinjuikan 

bahwa seiluiruih formuila baik deingan eikstrak eitanol buinga keicombrang atauipuin 

tanpa eikstrak meinuinjuikan bahwa formuila beirsifat iritasi sangat ringan. Peinilaian 

teirseibuit didasarkan atas juimlah skor eiriteima dan uideima yang teirjadi pada kuilit 

keilinci. Timbuilnya iritasi diduiga kareina bahan-bahan yang digu inakan pada 

formuila beirpoteinsi meinyeibabkan iritasi ku ilit, seilain itui juiga diduiga kareina keitika 

peincuikuiran keimuingkinan kuilit keilinci ada yang teirgoreis (Zuilkarnain, 2013).  

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan dapat diambil keisimpuilan 

bahwa stabilitas sifat fisik seidiaan lip creiam eikstrak buinga keicombrang stabil jika 

dilihat dari hasil organoleiptik, homogeinitas pH, daya oleis, daya seibar dan daya 

leikat pada saat peinyimpanan dalam waktu i teirteintui meingguinakan meitodei cycling 

teist. 
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